Bwdeting Pederpaken Vol 25 710, 200 ISNN 2 E i)

EVALUASE NILAI NUTRITIF PROTEIN BAHAN
PARKAN UNTUK TERNAK UNGGAS

Zuprrzal'. Arif lsmail®. M Kamal' dan Su adma !
F |
INTISARD

Penchitian bertujuan untuk mengevaluasi nilai nutritif protein bahan pakan vang banyak
digunakan dalam menyvusun ransum ternak unggas di Indonesia Bahan pakan yang digunakan
vaitu HPowliey Mead Meal (PMM), Mear Bone Meal (MBM), Tepung ikan impor (T Chili
cuagascar. Tepung ikan lokal (TIL) steam dricd Fisindo Jawa Timur, Bungkil Kedelai (BLK) dan
fupeseed Meal (RSM) Analisis bahan pakan yang dilakukan meliputi  Analisis proksimat
(protein kasar, serat kasar, ckstrak eter dan abu), analisis mineral Ca dan P analisis kandungan
asam amino dan analisis nilai kecernaan protein i vitre. Kandungan protein kasar dari bahan
pakan vang dianalisis adalah 61,49, 53,70, 70,38 60,41, 4945 dan 38 54% berturut-turat untuk
PPM, MBM. TIL, TIL. BLK dan RSM. Kandungan asam amino lisinnya adalab - 3,57: 2.03; 4.69:
3,53, 3,330 1,65% Sedangkan nilai kecernaan untuk protein in vifro adalah 42,00; 39.00. 44,00,
30,00 60,00 dan 73, 00%. Dari analisis protein kasar, asam amino dan nilar kecernaan protein in
vitrer dapal dibuat persamaan regresi untuk mencar hubungan diantara ketiganya, Hasil penelitian
menunjukkan persamaan garis regresic untuk profein kasar dan nilai kecernaan protein in vifro
adalah Y = 101,80 — 0,99X; {P<0.01) Protein kasar dan aspartat ¥ = 3.0840.03X. Protein kasar
dan glutamat ¥=11.90 - 002X Protein kasar dan serin ¥ = 0,12 -+ 0,05x%; (P<0,05). Protein kasar
dan histidin ¥ = 0534 + 0,02X, (P<0,05) Protein kasar dan glisin ¥=543+0, 18X, (P=0,05),
Protein kasar dan threonin Y=091+006X; (P<0.01). Protein kasar dan arginin ¥ = -0,41 + 0,10,
(P<0,01) Protein kasar dan alanin ¥ = 1,25 + 006X Protein kasar dan tirosin Y=0,30+0,02X:
(P=0,017 Protein kasar dan metionin ¥Y=019 + 003X Protein kasar dan valin Y=0283 +
004X (<005}, Protein kasar dan fenilalanin ¥=2,54+0,004X  Protein kasar dan isoleusin Y -
LOO+ 003X (P<0.05) Protein kasar dan leusin Y=236+0.03X:{P<0,05). Protein kasar dan lisin
Y 0.57+0.05X(P<0.05). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bawah bahan pakan sumber
protein hewani lebih baik dari pada bahan pakan sumber protein nabati. Tepung ikan impor lebih
baik dari pada tepung ikan lokal Kandungan dari beberapa asam amino bahan pakan (serin,
histidin,  glisin, treonin, arginin, tiresin, valin, leusin, isoleusin  dan lisin) mempunyai
ketergantungan rerhadap kandungan protein kasar. Sebaliknya asam amino aspartat, slutamat,
alanin, metionin dan fenilanin tidak tergantung pada kandungan protein kasar.

(Kata kunci: Bahan pakan sumber protein, Nilai nutritif, Kecernaan protein in vitro, Asam
amina)
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NUTRITIVE VALUE EVALUATION OF PROTEIN
FEEDSTUFFS FOR POULTRY

ABSTRACT

The research was conducted 10 evaluate the nutritive value of protein feedstufts for poultey in
Indonesia. The feedstufts used were poultry meat meal (PMM), meat bone meal {MBM), fish meal
chili enapasca (T, fish meal steam dried Fisindo Jawa Timur (TIL), soybean meal {BLK) and
rapesced meal (RSM). The analyzed feedstutfs be done includes: proximate analysis {crude
proteine, extract ether, crude fibre and ash), Ca and P analysis, amino acids analysis and in vitro
proteine digestibility (IVPD) analysis. Crude protein (CP) content of feedsiufls were found 01,49
5370, 7038, 6041, 4945 and 38 54% for PMM, MBM, TIL TIL, BLK, and RSM, respectively.
Lysin contenl were 3.57, 203, 469, 383, 3,33 and 1.65%. IVPD content were 42.00; 39.00,
44.00; 56.00; 60.00 and 7 300%, respectively. Linear regresion analysis using the data found
showed that for CP and IVPD value resulied ¥ = 101 80 - 0.99X; (P<0.01) CP and aspartic acid
Y =308 + 003X CPand glutamic acid - Y = 1190 - 022X CP and serine Y = 012 + 005X
(P=0.05) CP and histidin . Y = -0.54 + 0.02X, (P=0.05). CP and glycine : Y = 543 + (LIEX,
iP=005) CP and threoning: Y=091+000X, (P<0.01). CP and arginine: Y=-041 + O 10X,
(P=0.01), CP and alanine: ¥ = 1.25 + 006X, CP and tyrosine; Y= 030 + 0.02X; (P=<0.01). CP and
methionineg * Y= 019+ 0.03X. CP and valine . % - 0.83 + 0.04X, (P<0.05), CP and phenylalanine

Y234 + (004X CP and isoleusine: ¥ = |00 + 003X, (P<0.05). CP and leucine acid
¥=236+0.03X, (P=0.05). CP and lysine acid Y = 0.57 + 0.05X, (P<0.05). It can be concluded
that feedstuffs from animal protein source was better than vegetable protein source. lmported fish
meal was better than localy fish meal Amino acids content of feedstufts (serine, histidine, glisine,
threonine, aroinine, tyrosine, valine, leusine, lysine and isoleusine) depend on the crude protein
content, bul non For aspartic acid, glutamic acid, alanine, metionine, and phenilalanine.

{Key words: Feedstuffs, Mutritive value, fv vitro proteine digestibility, Amino acid)

Pendahuluan

Perkembangan usaha pelernakan ung-
gas pada dasarnya dipengarubi oleh bibit, tata
fabhsana dan pokan Pakan merupakan salab
satuy takior penting yang harus benar-benar
diperhitungkan, karepa sekitar 00 sampai 75 %a
dari biaya produksi terserap kedalam pakan
[ Sibbald, 1987}

Pakan dikatakan berkualitas baik apa-
bila telah mengandung nutnen dalam keadaan
vane sgimbang, secta asam amino esensialonya
tersusun  datam  keseimbapgan vang  seras
(Angeoradi,  [985) Sclanjutnva  dinvatakan
balwa  salah salu komponen vang  sering
dijadikan standar untuk menilai koalitas pakan
adalab kadar protein, sedangkan nilal nutritf
protein ditentukan oleh jumlah dan imbangan

asam amino esensial vang terdapat dalam
ransum {Maynard dan Loosli, 1980),

Pengetahuan tentany ketersedizan asam
amino dalam bahan pakan sangzat penting
untuk  menyusun  formulasi  ransum  yang
dibutuhikan unggas, karena jumlah asam amino
vang tersedia dalam bahan pakan sering kali
lebil rendah daripada jumlah asam  amino
yang dibutabkan untuk keperluan produktifitas
LS.

Banvak [akior vang mempengaruhi
kumposisi asam amino bahan pakan. Meski-
pun demikian wmumnya tidak mungkin untuk
menganalisiskan semua sampel dari bahan pa-
kan yang digunakan umuk menyusun ransum.
Oleh karena u diperlukan penelitian untuk
mengestimasikan komposisi asam amino pada
bahan pakan berdasarkan komposisi proksimat
(Ward, 1959}
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Komposisi nutrien bahan pakan sumber
protein dalam neweri (lokal) masib berdasar-
kan hasil analisis proksimat saja yaitu proten
kasar. Padahal telah diketahui bahwa nilai
rutritit protein tdak hanva tergantuing pada
protein kasar saja tetapi juga teruantung pada
kecernaan asam aming penyusunannva dan
kegunaan metaboliknys (fuprizal ef af . 1903}

Dengan  mengetabui  nilai  mutrien
bahan pakan berdasarkan protein kasar, kandu-
nyan asam amino dan kecernaannva serta nilai
metaboliknya  maka kita  dapat  menyusun
ramsum lebih rasional dan efisien Dengan
demikian kita dapat menekan pemborosan
asam amino dan nitrogen  vang dapal menam-
bah beban pencemaran lingkungan.

Sibbald (1987) dan Parsons (1990)
menyatakan  kecernaan protein dan  asam
amino adalah salah satu Faktor yang penting
untuk mengevaluasi nilai nutrisi protein bahan
pakan. Penggunaan nilai kecernaan protein
dan asam amino bahan pakan menghasilkan
milai ketepatan dalam menyusun ransum,
drsamping ity mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi. Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam
menentukan nilai kecernaan dan metabolik
asam amino dapat dilakukan dengan metode in
vive dan e vire, akan letapi percobaan
vatrer relatif lebih sederhana (Uzu, 1993)

Berdasarkan  uraian  diatas, penulis
berkeinginan untuk menganalisis kadar -
tein, nilai keecernaan protein i viden dan
komposisi asam aming bahan pakan Pertim-
bhangan tersebut diharap para penyusun ransuem
dapat mengestimasikan nilai kecernaan protain
dan komposisi asam amino dari protein kasar,
sehingua akan didapatkan ransum yang berku-
alitas baik dan mempunvai nilai ckonomis
vange rendah

Penelitian ini dilakukan untuk meng-
evaluasi bahan pakan sumber protein hewani
dan nabati  vang biasa  digunakan untuk
menyusun ransum ternak ungeas di Indonesia
Penelian  ini merupakan  penelitian  awal
untuk mengevaluasi nilai nutrisi bahan pakan
vang tidak berdasarkan komposisi kimianya
saja seperti vang dilakakan selama ini

SN O 2644000
Materi dan Metode

Baban pakan

Penelitian menggunakan bahan pakan
sumber protein vailu Pondiry Mear Muead
(PMMY, Mot Hese Meal (M BMY), Fiaf Meal
Chili enapasca, Fish Mead  (sistem dried
Fisindo), Bungkil kedelar dan Rape seed Meal
(MSMD

Peralatan yang digunakan

Peralatan yang digunakan seperangkat
alat Analisis Proksimat (analisis protein kasar,
seral kasar, abu, ekstrak eter) dan analisis Ca
dan P Seperangkat alat Analisis Asam amino
vang terdinn dari HPLC, detekter Floseres-
venee,  tabung  reaksi  dan  filler  Millex
Seperangkat alat kecernaan Profein in vitro,
vaitu weterbark, tabung reaksi, kertas saring
whatman nomor 41 dan alat protein mikro
Kjeldahl

Analisis proksimat

Analisis proksimal  menurut - AQOAC
(1990), yang dianalisis adalah, protein kasar
{PK), serat kasar (SK), eksirak eter (EE). abu.
serta analisis Calsium {Ca) dan Fosfor (P}

Analisis kecernaan protein

Analisis kecernaan protein  menurut
Han dan Parsons (1991) Sampel bahan
ditimbang 200 mg dan dilarutkan kedalam 9
ml 01 N bhuffer walphole pH 2.0 dan
ditambahkan 1 ml enzim pepsin konsentrasi
2% Diinkubasi selama 5 jam pada suhu 37°C
dalam weterhath, kemudian disentrifuge pada
G000 rpme selama 20 menit. Supernatan
diambil 5 ml dan dimasukkan dalam tabung
reaksi dan ditambahkan 5 ml TCA kosentrasi
20%,. Diinkubasi pada subu kamar sclama 15
Jjam, kemudian disaring dengan keras saring
watthman nomor 41 Nitrogen protein dalam
filtrat  dianalisa  dengan mikro  Kjeldahl
Prosentase protein tercerna dihilung berdasar-

kan rumus sebagai herikut -
mp W dubwm filirm w625
Vepseniase padtem e _— % Wi

s vl % % protein bl
¢ ! i
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Analisis komposisi asam amino

Sampel kering sebanyak 50mg dituang
dalam tabung reaksi, ditambahan 4 ml HC
6N, Dihadrolisis pada subu 110°C selama 24
jam, didinginkan dan dinetralkan sehingga
volume menjadi 100 ml, kemudian disaring
dengan  fifter milfex (0,045 pm).  Sampel
diagmbil 3 pm ditwmbah 300 pm larwian OPA,
iircaksikan selama % menit dan diinjeksikan
ke HPLC larutan OPA terdiri dari 001 gr
phethaldehyd ditambah 1 ml metanol dan 4 ml
buffer borat pH 9,1 Bufler borat dibumt
dengan 3,002 p HPOs, dilarutkan dalam 30 ml
aquades, dibuat pH-Analisis datanya 9,1

Analisis data

Data vang diperoleh adalah kadar PK,
SK, lemak kasar, abu, Ca, fosfor, nilai kecer-
naan  protein, dan komposisi asam  amino
haban pakan sumber protein. Untuk melihat
hubungan nilai kecernaan in witro protein
kasar dan komposisi asam amino dengan kadar
PR, data dianalisis dengan persamaan regresi,
vaitu -~ Y = a + bX, Y adalah nilai kecernaan
protein (%) atau komposisi asam aming (%)
dan X adalah kadar PK (%) ( Astuti, 1980).

Hasil dan Pembahasan

Komposisi nuirisi bahan pakan sumber
profeimn

Komposisi kimia dari PMM, Tepung
ikan Chifi enapesea, MBM, Bungkil kedelad,
RM dan Tepung ikan lokal adalah tertera pada
Tabel 1,

Dan analisis proksimat (Tabel 1) terli-
hat ada beberapa bahan pakan vang hasilnva
berbeda dengan yang tercantum dalam tabel
komposisi makanan ternak, misalnya kan-
dungan PK bungkil kedelal, pada tabel diatas
PK bungkil kedelai 49.45%. Menurut Hartadi
e¢f ol (1993) kandungan protein  bungkil
kuedielai adalah 41,3 sampai 44,6%, sedangkan
menunik Perry (1984) sebesar 44 sampai 4%%4
Perbedaaan semacam ini sering letjadi pada
analisis proksimat. Menurut Harmtadi e of

LSSN 0 26-£4000

(1993} perbedaan bisa disebabkan karena
perbedaan dalam pemrosesan bahan pakan.

Tepung ikan lokal dan tepung ikan
impor pada tabel terlihat bahwa tepuny ikan
unpor mempenyal PK dan asam amino lisin
lebih besar dari pada tepung ikan lokal vait
pada tepung ikan impor kandungan protein
kasarnya 70U 38% dan asam amino lisinnya
4.69%, pada tepung ikan lokal PK nya 60,71%
dan asam amino  lisinnya  3,53%. Tetapi
kandungan asam amino metionin pada tepung
ikan lokal lebih tinggi dari pada tepung ikan
impor yaitu pada tepung ikan lokal 2,84% dan
pada tepung ikan impor 1.91%  Hal ini
membuktikan  bahwa  kualitas  tepung  ikan
impor masib lebih baik umuk pakan unggas
dari pada tepung ikan lokal, yang mungkin
disebabkan karena dalam pemrosesan bahan
tepung ikan impor lebih baik.

Kandungan PK dan asam amino lisin
pada PMM lebih besar dari MBM vaitu PMM
Pnya 61.4%% dan asam amino lisinnya
3.57%; pada MBM protein kasarnya 53,70% dan
asam amino lisinnya 2,03%, tetapl kandungan
asam aming mitioninnya relatif sama. Hal ini
wajar karena dilihat dari bahan haku PMM
berasal daari daging ayam, sedangkan MBM
berasal dari tulang dan daging,

Dari hasil analisis komposisi kimia (PK
dan asam-asam amine) yang didapat pada
penelittan  tn1  terlihat bahwa hahan pakan
sumber protein hewani lebih baik daripada
bahan pakan sumber protein nabati. Hasil ini
sesual dengan yang dilaporkan oleh Larbier
dan Leclercg (1992} Kandunzan wnutritif
tepung ikan lokal lebih rendah dibanding
tepung ikan impor, dan kandungan nutrinf
RM lebih rendah dibanding bungkil kedelai.
Hasil ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Zuprizal e af (19491}

Dengan mengeunakan data dari hasil
analisis Tabel 1, dapat dibvat persamaan
regrest antara protein kasar dan komposisi
asam amino darl semua sampel bahan pakan
vang terlihat pada Tabel 2.
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Tabel | Nilai nutritif (posdtey meat meal), tepung ikan chili enapasee (meat bone meal),
bungkil kedelai, rapeseed meal, tepuny ikan (Stecom drivd fisindo) (Nutritf vadue

aof ponliry meaf meal, fish meal, sovhean mead, rape seed, local fish meal)

MNutricn o ri s Bahan pakan { Feedsongf )
ENurHene ) PMM T. Tkan MBM B Kedelai
{peelyry Chali (eheli et [Savhean
mead mealy i mead) forae e
. e arE A fnre s necdly
Amalisis proksimal (%0 (Provimote analyiy ) .
D 2w shcitiery N 932,49 0371 L L
PR (Crmeche prrevtcan) Gld4 TO38 33,70 4045
SK (Crudde fiber) 0,79 0,32 0,50 7.8%
EE {#ther extracn) 932 T.58 nul 2,12
Al (Ash) 14,59 12,946 [0 1428
Ca (i 10,67 L |5,22 4.24
P { Pfroxphorus) 210 228 316 .70
Komposisi Asam Amina (%0)° (dmine Acrd Campoxitien )
Asparal L #3 590 486 56l
Chlutamat [6.09 15.66 6,70 12,84
Serin 512 302 345 207
Histidin 144 1,49 - .49
Glicin 929 40 6,31 1.6
Treonin 334 359 1.82 1,59
Arginin %63 652 4.75 344
Alanin 1105 383 030 igo3
Tirosin 255 227 1,20 144
Metionin 149 191 1,51 1.04
Valin 528 4.37 338 245
Fenilalanin 4. 335 235 N
Isolcusin 4,34 .63 200 241
Leusin .30 591 3,43 4,
Lisin 357 4.69 203 3,33
Kecernaan in witen (%) (fn viien
prresterme dfgestififing)
Protein kasar 42.00 44 4K 39,00 AIEY
Lerndde pratein)

I ﬂ;‘.’{ ' S 1‘;-!'
ithereal

93 64
38,54
11,30
158
12,11
487
087

1.58
1137
1,53
169
.99
1,23
3,02
2,60
111
121
2.40
2,27
218
.38

L63

7300

T. Ikan
Lokal
(Loaca fish

meal)

gin
Gi41
(1,76
1441
2,05
¥z
2534

12,11
487
1147
(.86
314
1.o%
4,08
372
1.8l

50,000

* Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
UG (Provcimecete eenalyvsis By fa Laboraiory of Animel Nuseition Faculty Animal Science, CARLTL
" Hasil analisis komposisi asam amino di Pusat Antar Universitas Pangan Gizi UGM (Asmiris

acieds anerlyvsis dlewre fre AU for Foedd ened Nrtrition (M

“ Hasil analisis nilai kecernaan protein in vitro di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian
Fakultas Teknolog Pertantan UGM. (rovefn divesiihilin: in vitro dome in Paculty of Agricwlinee

Techmerlory CMILT)
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e e e —

_Asam amino {Amiinir aiid) _Persamaan (Livear regression) :il‘a;mk | ."l?l:’.l'.\'.'{_:ﬂl_:q'_i.:'
Aspartat Y=3.08 + 003X ns
Crlutamat Y =11,90- 002X T
Serin Y=012+ 005X (P 05)
Histidin Y= -0,54 + 002X (P=0,05)
Glisin Y =543+ 018X (P=0,05)
Treonin Y o=-09] + (06X (P=d).05)
Arginin Y =-04] 010X {P=0,01)
Alanin Y o= 125 +0,06X ns
Tirosin Yo=0304+0,02X {P<0.01)
Metionin ¥=0194+003X ns
Valin Yo=083 + 004X (P03
Femlalamin ¥ =224 0004% ns
Isoleusin Yo= | 00+ 003X (P=0.05}
Leusin ¥ =230+ 003X {P=0,05)

Lasin SR Y =057+ 005X (P=0,05)

FSSN (1 26-4400

Tabel 2. Persamaan regresi protein kasar dan asam amino
(Linear regression of crude proteine and amine acidy)

ns = Mo significant

Analisis regresi protcin kasar terhadap
kecernaan protein i witre  menunjukkan
bahwa kecernaan protein i vire tergantung
pada kadar protein (b 0099 r = 073;
P<001),  Persamaan  regresi untuk  kadar
protein dan nilai kecernaan protein in vitro
adalah % = 101,80 — 099X yang berarti bahwa
protein kasar dan kecernaan protein in vifro
terjadi penurunan kecernaan protein i vitro
sebresar (1,99 per unit kenaikan protein kasar.

Analisis regresi kadar protein terhadap
asam  amine  aspartat menunjukkan  bahwa
asam aming asparial tdak tergantung pada
protein kasar (b = 0,03; r = (,28).  Analisis
regresi protein kasar terhadap asam  amino
glutamat menunjukkan babwa asam amina
glutamat tidak terpantung pada protein kasar
Persamaan regresi unfuk protein kasar dan
asam amino  plutamat tidak  dipengaruhi
protein kasar. Analisis regresi protein kasar
terhadap asam amino  serin - menunjukkan
bahwa kandungan asam amino serin terpatung
dari protein kasar, (b=0,05, =055, P<0,03),
yang berarti bahwa pada protein kasar dan
kandungan asam amino serin terjadi kenaikan
asam amino serin sebesar 0,05 persatuan unit
kenaikan protein  kasar.  Analisis  rearesi

B
LB

protein kasar dan  asam  amino  histidin
menunjukkan bahwa kandungan asam amino
histidin  tergantung  pada protein  kasar,
(b=0,22, =0,5%, P<{,01), yang berarti bahwa
pada protein kasar dan kandungan asam amino
histidin terjadi kenaikan asam amino histidin
sebesar (LO2 persatuan unit kenaikan kadar
protein. Analisis regresi kadar protein dan
asam amine glisin’ menunjukkan bahwa asam
aming glisin terpantung pada protein kasar,
(b=0,18; r=0,71; P<0,05), vang berarti bahwa
pada protein kasar dan asam amino glisin
terjadi peningkatan asam amino glisin sebesar
0,18 persatuan unit kenaikan protein kasar,
Analisis regresi protein kasar terhadap asam
amino treonin - menunjukkan bahwa asam
amino treonin tergantung pada protein kasar,
(b-0.06X; =095, (P<0,05), vang berarti
bahwa pada protein kasar dan asam amino
treonin lerjadi peningkatan asam amine treoin
sebesar 0,06 persatuan unit kenaikan protein
kasar. Analisis regresi protein kasar dan asam
amimo arginin menunjukkan bahwa kandungan
asam amino arginin tergantung pada protein
kasar, (b=0,10, r=0,85; P<0,01), yang berarli
bahwa pada protein kasar dan asam amino
arginin  terjadi  peningkatan asam amino
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sebesar 0,10 per unit kenaikan protein kasar.
Analisis regresi protein kasar terhadap asam
amino alanin menunjukkan bahwa asam amino
alanin tidak tergantung pada protein kasar,
Analisis regresi protein kasar terhadap asam
amino tirosin  menunjukkan bahwa asam
amino tirosin tergantung pada protein kasar,
{(b=0,02; r=0,83, P=0,01), vang berarti bahwa
pada protein kasar dan asam amino tirosin
terjadi peningkatan asam aming tirosin sebesar
0,02 persatuan unit kenaikan protein kasar,
Analisis regresi protein kasar dan asam amino
metionin tidak menunjukkan ketergantungan
asam amino metionin terhadap protein kasar
Analisis regresi protein kasar dan asam amino
valin menunjukkan bahwa kandungan asam
amino valin tergantung pada protein kasar,
(b=0,04; r=0,79; P<0,01), vang berarti bahwa
pada profein kasar dan asam amino wvalin
terjadi peningkatan asam amino valin sebesar
0,04 persatuan unit peningkalan protein kasar,
Analisis regresi protein kasar dan asam amino
penilaian menunjukkan bahwa asam amino
penilaian tidak tergantung pada protein kasar,
Analisis regresi protein kasar dan asam amino
isoleusin menunjukkan bahwa asam amino
isoleusin  tergantung  pada protein  kasar,
(b=0,03; =0,73; P=0,05), yang beranti bahwa
pada protein kasar dan asam amino isoleusin
tejadi peningkatan asam amino isoleusin
sebesar 003 persatuan  unit  peningkatan
protein kasar. Analisis regresi protein kasar
dan asam amino leusin menunjukkan bahwa
asam amino leusin tergantung pada protein
kasar, {b=003; =064, P<0.05), vang berari
bahwa pada protein kasar dan asam amino
leusin terjadi peningkatan asam amino leusin
sebesar 0,03 persatuan unit kenaikan protein
kasar. Analisis regresi protein kasar terhadap
asam amino lisin menunjukkan balwa asam
amino Hsin tergantung pada protein kasar,
{b=005; r=0,53, P<0.05), vang berarti bahwa
pada protein kasar dan kandungan asam amino
lisin terjadi kenaikan asam amino lisin 0,05
persatuan unit protein kasar

Hubungan antara protein kasar dengan
asam amino yang terdapat dalam bahan pakan
dapat digunakan sebagai angka prediksi unmk

FNSN 1 26-4400)

menentukan  jumlah  asam  amino  yang
lergantung  dalam bahan pakan tersebul
Karena kita ketahui bahwa untuk biaya
analisis kandungan asam amino bahan pakan
sangat mahal. NRC (1994) melaporkan ada
beberapa asam amino yang mempunyai nilai
ketergantungan  dengan  kandungan  protein
kasar, Hasil penelitian ini sesuai dengan vang
dilaporkan oleh NRC { 1994),

Kesimpulan

Asam amino histidin, glisin, treonin,
arginin, tirosin, valin, isoleusin, leusin dan
lisin mempunyai ketergantungan terhadap
kadar protein, yaitu semakin linggi kadar
protein, maka dalam protein tersebut kadar
asam aming histidin, glisin, treonin, arginin,
vabin, isoleusin, leusin dan lisin  semakin
tinggl. Asam amino aspartat, glutamat, alanin,
metionin dan penilalanin tidak mempunyai
ketergantungan terhadap kadar protein,

Tepung ikan impor lebih baik dari pada
tepung ikan lokal = karena mempunyai
kandungan protein kasar dan asam amino lisin
lebih besar. :

Bahan pakan sumber protein hewani
yvang diwakili tepung ikan lebih baik danpada
bahan pakan sumber protein nabati yang
diwakili bungkil kedelai,
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